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Tidak terasa tahun 2022 ini akan segera kita lewati, 

hampir satu tahun kita melewatinya dengan berbagai 

macam bencana alam yang terjadi di Indonesia. 

Berdasarkan data BNPB bencana hidrometeorologi 

mendominasi selama tahun 2022 kemudian diikuti 

bencana tanah longsor, kebakaran hutan, gempa bumi 

dan kejadian alam lainnya. Akhir tahun ini Indonesia 

juga akan memasuki puncak musim penghujan tahun 

2022 kita harus bersiap dengan potensi bencana alam 

yang mungkin dapat terjadi disekitar kita.

Buletin MetAero edisi bulan Desember ini mengulas 

tentang Clear Air Turbulence dirubrik Aerocom, 

pembahasan mengenai hujan es yang patut kita 

waspadai pada saat musim penghujan saat ini juga 

dibahas di edisi Desember ini pada rubrik Aerosearch 

serta artikel lain yang cukup menarik juga kami sajikan 

di rubrik Aerowatch yang membahas tentang profil 
dan prakiraan cuaca di stasiun Meteorologi Soekarno 

Hatta, Aeronews membahas tentang kegiatan rapat 

tinjauan manajemen dan rubrik Aerotech yang 

mengulas tentang Session vs Cookies.

Semoga Buletin MetAero edisi bulan Desember ini 

dapat memberikan manfaat bagi para pembaca setia. 

Selamat membaca dan selamat menyongsong tahun 

2023.

Musim Penghujan



ii

Belakangan ini banyak sekali kasus akun yang 

dibajak atau di hack............................................[18]

DAFTAR ISI

PRAKIRAAN CUACA BULAN JANUARI 2023

Buletin MetAero menyajikan profil cuaca dan 
Aerodrome Climatological Summary....................[3]

Kondisi cuaca yang terjadi di Indonesia dipengaruhi 

oleh sirkulasi angin umum global........................ [8]

17

PROFIL CUACA BULAN DESEMBER 2022 DAN  AERODROME 

CLIMATOLOGICAL SUMMARY BULAN JANUARI STASIUN 

METEOROLOGI SOEKARNO-HATTA

AEROWATCH 3

AEROCOM

MENGENAL CLEAR AIR TURBULENCE

Turbulensi adalah salah satu faktor meteorologi 

yang dapat membahayakan dunia penerbangan. 

Salah satu jenis turbulensi adalah Clear Air 

Turbulence atau turbulensi yang .......................[17]

RAPAT TINJAUAN MANAJEMEN TAHUN 2022
Melakukan kegiatan pelayanan yang optimal dalam 

suatu organisasi sangat diperlukan................... [20]

AEROTECH

SESSION VS COOKIES

18

AERONEWS
20

AEROSEARCH
IDENTIFIKASI HUJAN ES MENGGUNAKAN CITRA RADAR 
(STUDI KASUS BOGOR 5 NOVEMBER 2022)

Wilayah Indonesia yang terletak di daerah tropis 

dengan posisi wilayah antara ............................[21]

21



3Vol 5 No 12 2022 ISSN 2684-7299

PROFIL CUACA BULAN DESEMBER 2022 DAN 

AERODROME CLIMATOLOGICAL SUMMARY BULAN JANUARI 

STASIUN METEOROLOGI SOEKARNO-HATTA

B
uletin MetAero menyajikan profil 
cuaca dan Aerodrome Climatological 

Summary (ACS). Profil cuaca bulan 
Desember 2022 menggambarkan 

rangkuman kondisi cuaca selama bulan terkait di 

bandara Soekarno-Hatta yang terdiri dari parameter 

arah dan kecepatan angin, visibility, curah hujan, 

temperatur udara, dan kelembapan udara. ACS 

bulan Desember menyajikan data angin, visibility, 

dan temperatur udara periode 10 tahun terakhir. 

PROFIL CUACA BULAN DESEMBER 2022

1. ARAH DAN KECEPATAN ANGIN
Profil arah dan kecepatan angin bulan Desember 

2022 menunjukkan arah angin didominasi dari Barat 

Daya hingga Barat Laut, sedangkan kecepatan 

angin rata – rata bervariasi dari terendah hingga 

mencapai nilai maksimum 24 knot terjadi pada 

tanggal 31 Desember 2022. Kecepatan angin yang 

berkisar antara 11 – 17 knot didominasi dari arah 

Barat Daya dan Barat. Berikut adalah gambar profil 
arah dan kecepatan angin bulan Desember 2022 

di Bandara Soekarno-Hatta yang disajikan dalam 

bentuk windrose.

Gambar profil arah dan kecepatan angin bulan Desember 2022

2. VISIBILITY

Visibility (jarak pandang) menjadi salah satu 

unsur cuaca yang sangat penting bagi penerbangan 

dalam kegiatan take-off dan landing, untuk itu 

para penerbang penting mengetahui kondisi jarak 

pandang guna keselamatan penerbangan. Profil 
visibility bulan Desember 2022 menunjukkan 

kondisi visibility yang terjadi setiap jamnya, dimana 

mencapai maksimum rata-rata pada siang hari. 

Kondisi rata-rata nilai visibility pada bulan ini, yaitu 

7,0 km. Sedangkan kondisi nilai minimum bulan 

Desember  yaitu 3,0 km. Kondisi nilai minimum 

visibility ini dihasilkan oleh kondisi cuaca udara 

kabur (fog/mist) dan fenomena cuaca hujan dengan 

intensitas sedang hingga lebat. Berikut adalah 

profil rata – rata visibility harian yang terjadi pada 

bulan Desember  2022.

Gambar Profil Rata – rata Visibility Harian Bulan Desember 2022

3. CURAH HUJAN
Profil curah hujan pada bulan Desember 2022 

menunjukkan jumlah curah hujan yaitu sebesar 

109,9 mm data tersebut menunjukkan adanya 

penurunan curah hujan dibandingkan bulan 

November 2022. Pada bulan ini jumlah hari hujan 
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sebanyak 16 hari. Distribusi curah hujan bulan 

Desember 2022 pada dasarian I (10 hari pertama) 

adalah 14,1 mm, kemudian dasarian II sebesar 3,2 

mm, dan pada dasarian III dengan jumlah curah 

hujan sebesar 92,6 mm. Berikut adalah grafik 
sebaran curah hujan pada bulan Desember 2022.

 

Gambar Profil Curah Hujan Bulan Desember 2022

4. TEMPERATUR UDARA

Profil temperatur udara bulan Desember 2022 
menunjukkan rata-rata nilainya sebesar 27,0⁰ C. 
Nilai maksimum temperatur udara yang terjadi di 

bulan ini, yaitu 34,0⁰ C terjadi pada tanggal 10 dan 

17  Desember 2022. Kemudian nilai temperatur 

udara minimum yang terjadi pada bulan ini adalah 

20,7⁰ C pada tanggal 02 Desember 2022. Berikut 

adalah profil temperatur udara bulan Desember 
2022.

 

 

Gambar Profil Temperatur Udara Bulan Desember 2022

5. TEKANAN UDARA

Kondisi tekanan udara berbanding terbalik 

dengan kondisi temperatur udara, dimana apabila 

temperatur udara mencapai nilai yang maksimum, 

maka tekanan udara akan menghasilkan nilai yang 

minimum. Profil tekanan udara bulan Desember 
2022 menunjukkan nilai rata-rata tekanan udara 

pada bulan ini adalah 1007,5  mb. Adapun nilai 

maksimum yang terjadi pada bulan ini adalah 

sebesar 1013,4 mb sedangkan nilai minimum yang 

tercatat pada bulan Desember  adalah 1002,4 mb. 

Berikut adalah grafik profil tekanan udara bulan 
Desember 2022.

Gambar Profil Tekanan Udara Bulan Desember 2022

6. KELEMBAPAN UDARA

Profil kelembapan udara bulan Desember 2022 
menunjukkan nilai kelembapan udara rata-rata 

sebesar 81%.  Nilai kelembapan udara maksimum 

adalah  sebesar 98% yang terjadi pada tanggal 17 

Desember 2022 sedangkan kelembapan udara 

minimum adalah sebesar 47% terjadi pada tanggal 

15 Desember 2022. Berikut adalah grafik  profil 
kelembapan udara bulan Desember 2022.

Gambar Profil Kelembapan Udara Bulan Desember 2022

7. KONDISI CUACA YANG MEMPENGARUHI 
PENERBANGAN

Kondisi cuaca merupakan gambaran keadaan 

udara yang terjadi di suatu wilayah pada waktu 
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tertentu. Dalam dunia penerbangan kondisi cuaca 

merupakan hal yang sangat penting diketahui 

untuk kegiatan take-off dan landing serta dapat 

menunjang informasi pada saat kondisi en-route. 

Berikut adalah rangkuman  kondisi cuaca yang 

mempengaruhi penerbangan di wilayah Bandara 

Soekarno-Hatta yang terjadi pada bulan Desember 

2022.

 Dari table kondisi cuaca menunjukkan 

keadaan cuaca yang mendominasi adalah 

kekaburan udara (HZ /BR) dan hujan ringan (-RA). 
Jumlah hari hujan pada bulan Desember sebanyak 

16 hari hujan.

TGL
PAGI HARI 

(06.00-11.00 WIB)
SIANG HARI 

(12.00-17.00 WIB)
MALAM HARI 

(18.00-23.00 WIB)
DINI HARI  

(00.00-05.00 WIB)
RAIN 

(mm)

1 HZ TSRA HZ HZ 2,2

2 - - HZ HZ 0

3 - - TSRA HZ 0,2

4 HZ - - HZ 0

5 HZ LTNG HZ HZ 0

6 HZ VCTS VCTS HZ 0

7 HZ LTNG TSRA HZ 1,5

8 HZ - - HZ 0

9 HZ -RA -RA - 10,2

10 - - - - 0

11 - - - HZ 0

12 - LTNG -RA HZ TTU
13 - - - - 0

14 - - - - 0

15 - - - HZ 0

16 HZ -RA -RA VCTS 0,2

17 HZ TSRA BR FG 3

18 HZ - HZ BR 0

19 - - HZ HZ 0

20 HZ VCTS HZ HZ 0

21 HZ TS HZ - 0

22 - -RA RA - 13,6

23 BR - -RA BR 0,2

24 HZ - LTNG -RA 1,4

25 -RA -RA -RA HZ 7,8

26 -RA -RA -RA -RA 8,3

27 - - - HZ 0

28 -RA TSRA -RA -RA 36,3

29 -RA - - -RA 2,8

30 -RA -RA -RA -RA 5,2

31 BR -RA HZ TSRA 17

Tabel Ringkasan Cuaca Bulan Desember 2022
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persentase 20 - 30 %, sedangkan visibility <3000 

meter terjadi dalam presentase 1,4%. Berikut 

merupakan grafik ACS visibility bulan Januari.

 

Gambar ACS Visibility Bulan Januari Periode 2013-2022

3. TEMPERATUR UDARA

Aerodrome Climatological Summary (ACS) 

temperatur udara disajikan untuk memberi 

gambaran kondisi umum temperatur udara bulan 

Januari 2023 yang diolah menggunakan data 

10 tahun terakhir di Bandara Soekarno-Hatta. 

Secara umum, temperatur udara pada bulan 

September berkisar antara 25⁰C hingga 30⁰C. 

Suhu udara meningkat menjadi berkisar antara 

30°C hingga 35⁰C mulai pukul 3 UTC hingga 8 UTC 
dengan persentase kejadian antara 35% hingga 

45%. Pada pukul 18 UTC hingga 23 UTC, suhu 
udara dapat mencapai antara 20⁰C hingga 25⁰C 

dengan persentase kejadian 40% hingga 65%. 

[Teguh&Heriy]

 

 

Gambar ACS Temperatur Udara Bulan Januari Periode 2013-2022

AERODROME CLIMATOLOGICAL SUMMARY BULAN 
JANUARI

1. ARAH DAN KECEPATAN ANGIN
Berikut ditampilkan Aerodrome Climatological 

Summary (ACS) untuk bulan Januari selama 

10 tahun (2013-2022). Angin merupakan salah 

satu parameter cuaca yang sangat berpengaruh 

untuk kepentingan take-off dan landing pesawat. 

Data ACS parameter arah dan kecepatan angin 

ditampilkan oleh gambar berikut. Secara umum, 

pada bulan Januari arah dan kecepatan angin 

didominasi oleh angin baratan yakni dari arah barat 

daya hingga barat laut dengan total mencapai 70% 

kejadian dan memiliki kecepatan dalam rentang 1 

hingga 21 knot. Di sisi lain, arah angin dari timur 

laut hingga tenggara memiliki frekuensi yang 

paling sedikit, yaitu sekitar 7%. Kecepatan angin 

yang mendominasi adalah rentang 4 hingga 7 knot 

dengan fekuensi kejadian 33,1%.

Gambar ACS Arah dan Kecepatan Angin Bulan Januari 

Periode 2013-2022

2. VISIBILITY

Visibility merupakan jarak pandang mendatar 

yang menggambarkan kondisi kejernihan udara di 

permukaan. Visibility menjadi salah satu parameter 

yang berpengaruh dalam kegiatan take-off dan 

landing. Aerodrome Climatological Summary 

(ACS) visibility pada bulan Januari selama 10 

tahun terakhir (2013 - 2022) didominasi jarak 5000 

hingga 8000 meter dengan persentase antara 60% 

hingga 70% pada jam 13 - 21 UTC. Frekuensi 
visibility dengan jarak 3000 hingga 5000 meter 

mulai meningkat pada pukul 17 - 23 UTC dengan 
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PRAKIRA AN CUACA BULAN JANUARI 2023

K
ondisi cuaca yang terjadi di Indonesia 

dipengaruhi oleh sirkulasi angin umum 

global, regional, dan lokal. Dengan 

letak Indonesia di wilayah tropis yang 

terdiri dari 2/3 perairan (lautan) dan 1/3 kepulauan 

(daratan) merupakan daerah yang mendapatkan 

aliran uap air cukup banyak dalam kondisi normal. 

Interaksi yang saling mempengaruhi antara 

sirkulasi umum tersebut dapat menentukan kondisi 

cuaca yang akan terjadi. Untuk mengetahui kondisi 
prakiraan cuaca selama dalam waktu sebulan atau 

yang sering disebut dengan prakiraan musim maka 

kondisi faktor global merupakan parameter yang 

sesuai dapat digunakan untuk mengetahui sifat 

asal massa udara yang akan melewati Indonesia 

secara umumnya atau Pulau Jawa khususnya. 

Faktor global yang mempengaruhi kondisi cuaca di 

Indonesia yaitu :

1. Dipole Mode atau IOD (Indian Ocean Dipole)

Fenomena Dipole Mode atau IOD (Indian 

Ocean Dipole) yaitu fenomena perbedaan 

nilai Suhu Permukaan Air Laut (Sea Surface 

Temperature) antara Samudra Hindia bagian barat 

dengan Samudra Hindia bagian timur. Fenomena 

IOD merupakan fenomena regional yang dapat 

mempengaruhi terjadinya kondisi cuaca di sebagian 

besar wilayah Indonesia, khususnya cuaca di Pulau 

Jawa. Fenomena IOD memiliki tiga fase, yaitu 

: fase positif (+), fase netral dan fase negatif (-). 

Saat fenomena IOD berada dalam fase positif (+), 

maka keadaan Suhu Permukaan Air Laut di sekitar 

Indonesia menjadi lebih dingin dari nilai suhu rata-

ratanya sedangkan Suhu Permukaan Air Laut di 

Samudera Hindia bagian barat menjadi lebih hangat 

dari biasanya. Hal ini menyebabkan terjadinya 

peningkatan aktifitas angin yang bergerak dari arah 
timur di wilayah perairan Indonesia menuju wilayah 

perairan Samudra Hindia bagian barat sehingga 

menyebabkan sulitnya pertumbuhan awan – awan 

penghasil hujan di sebagian besar wilayah perairan 

Indonesia. 

Sebaliknya selama fase IOD bernilai negatif (-) 

maka akan terjadi kondisi Suhu Permukaan Air 

Laut yang lebih tinggi dari nilai suhu rata-ratanya 

di wilayah sekitar perairan Indonesia dan hal ini 

bersamaan dengan terjadinya nilai Suhu Permukaan 

Air Laut yang lebih dingin daripada rata-ratanya di 

wilayah Samudra Hindia bagian timur sehingga 

menghasilkan aktifitas angin barat yang melintasi 
Samudra Hindia dengan sifat memiliki kandungan 

uap air yang dapat menimbulkan terjadinya 

pembentukan awan hujan di Pulau Sumatra dan 

Pulau Jawa. Dalam hubungannya dengan pola 

curah hujan yang akan terjadi maka fase IOD positif 

(+) umumnya berhubungan dengan berkurangnya 

intensitas curah hujan di wilayah bagian barat 

perairan Indonesia seperti Pulau Sumatra dan 

Pulau Jawa. Sebaliknya pada fase IOD negatif 

(-) berhubungan dengan bertambahnya intensitas 

curah hujan di sebagian besar wilayah bagian barat 

perairan Indonesia seperti Pulau Sumatra dan 

Pulau Jawa. Fenomena IOD dapat berhubungan 

dengan fenomena ENSO. Ketika fenomena El Nino 

bertepatan dengan fase IOD bernilai positif (+) maka 

kedua fenomena tersebut dapat memperkuat pada 

Gambar Skema IOD bernilai Positif

(Sumber : BOM Australia)
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kondisi kekeringan yang terjadi di sebagian besar 

wilayah perairan Indonesia, dan saat fenomena La 

Nina bertepatan dengan fase IOD bernilai negatif 

(-), dapat memperkuat pada terjadinya peningkatan 

curah hujan. 

Pada Fase IOD bernilai netral maka uap air dari 

wilayah samudra Pasifik akan mengalir melewati 
pulau-pulau di Indonesia dan menghasilkan 

gerakan udara naik di atas wilayah samudra 

Pasifik, dan arus udara yang turun berada di 
bagian barat cekungan Samudra Hindia sehingga 

menyebabkan terjadinya angin barat di sepanjang 

garis ekuator. Kedaaan Suhu Permukaan Air Laut 

di seluruh Samudera Hindia tropis mendekati pada 

nilai normalnya sehingga pada saat fase IOD 

netral tidak mempengaruhi pada adanya kondisi 

peningkatan awan-awan penghasil hujan di wilayah 

perairan Indonesia.

Dari hasil perhitungan nilai IOD yang dilakukan 

oleh Badan Meteorologi Australia (BOM) 

menunjukkan nilai indeks IOD selama periode 

terakhir pada tanggal 1 Januari 2023 adalah 

+0.07 °C; nilai ini berada dalam batas netral (antara 

−0,4 °C dan +0,4 °C). Batas ambang nilai indeks 
IOD yang biasanya digunakan untuk mengetahui 

saat fase IOD positif (+) yaitu saat nilai IOD melebihi 

ambang batas +0.4 °C, sedangkan saat fase IOD 

negatif (-) yaitu saat nilai IOD kurang dari ambang 

batas -0.4 °C. Dari kelima model iklim internasional 

(BOM, CanSIPS, ECMWF, METEO, dan UKMO) 
yang disurvei oleh BOM memprakirakan rata-rata 

nilai IOD tetap pada fase netral hingga musim panas 

dan musim gugur di belahan bumi selatan atau 

hingga bulan Mei dan Juni 2023 mendatang. Pada 

gambar grafik prakiraan nilai indeks IOD selama 
bulan Januari 2023 di bawah ini berdasarkan kelima 

model iklim internasional di atas menunjukkan nilai 

prakiraan rata-rata IOD berada pada fase IOD 

netral, dengan prakiraan rata-rata nilai indeks IOD 

di bulan Januari 2023 sebesar +0.2 °C berada di 

fase netral. Pada fase nilai indeks IOD berada 

mendekati atau melebihi garis putus-putus biru, 

maka terdapat indikasi peningkatan terjadinya IOD 

negatif (-) sedangkan jika sebagian besar model 

internasional tersebut mendekati atau melampaui 

garis putus-putus merah, maka terdapat indikasi 

peningkatan nilai indeks IOD bernilai positif (+).

Dari hasil analisis pola angin lapisan 3000 

kaki pada periode awal bulan Januari 2023 

Gambar Skema IOD bernilai Negatif

(Sumber : BOM Australia)

Gambar Skema IOD bernilai Netral

(Sumber : BOM Australia)

Gambar Grafik Prakiraan Rata-Rata nilai IOD Bulan Januari 2023 
(Sumber : BOM Australia)
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menunjukkan bahwa aliran massa udara secara 

regional yang berasal dari Belahan Bumi Utara 
wilayah Benua Asia menuju garis Khatulistiwa dan 

aliran  massa udara regional yang berasal dari 

Belahan Bumi Selatan wilayah Benua Australia 

menuju wilayah garis Khatulistiwa masih bertemu 

di wilayah Indonesia menjadi zona konvergensi. 

Hal ini merupakan ciri khas aliran udara Monsun 

yang berlangsung secara musim terjadi pada 

bulan Desember, Januari, dan Februari sebagai 

pola aliran udara secara regional sebagai angin 

Baratan yang secara umum bersamaan dengan 

berlangsungnya periode musim hujan di wilayah 

tipe hujan Monsunal seperti di wilayah Pulau Jawa. 

Aliran massa udara secara regional yang berasal 

dari Belahan Bumi Utara wilayah Benua Asia ini 
dapat menjadi berkurang energinya saat bergerak 

menuju garis Khatulistiwa wilayah Indonesia jika 

telah terjadi gangguan sistem Tekanan Rendah 
(Low Pressure) di wilayah perairan Belahan Bumi 

Utara seperti di wilayah Laut Cina Selatan atau 
di wilayah Laut Filipina. Adanya sistem Tekanan 

Rendah (Low Pressure) di Belahan Bumi Utara di 
atas jika diprakirakan sudah mulai terbentuk di Bulan 

Januari maka secara regional dapat mempengaruhi 

pada berkurangnya zona konvergensi cuaca hujan 

di wilayah tipe Monsunal seperti di wilayah Pulau 

Jawa.

Berdasarkan kondisi analisis angin regional 

ini maka diprakirakan selama bulan Januari 2023 

di wilayah Pulau Jawa umumnya dan khususnya 

wilayah Jabodetabek termasuk Bandara Soekarno-

Hatta Tangerang dan sekitarnya masih dipengaruhi 

oleh kondisi regional angin musim Baratan tetapi 

dengan kondisi hujan yang terjadi diprakirakan akan 

menjadi berkurang periode hari hujannya karena 

tidak terbentuknya zona konvergensi di wilayah 

Pulau Jawa yang umumnya terjadi selama bulan 

Januari karena telah munculnya pola gangguan 

sistem tekanan rendah (Low Pressure) di wilayah 

Belahan Bumi Utara seperti di perairan Laut China 
Selatan dan Laut Filipina. 

2. Fenomena El Nino dan La Nina

Pada Fenomena El Nino maka suhu udara 

permukaan laut di Samudra Pasifik bagian Tengah 
dan Timur menjadi lebih hangat suhunya dari suhu 

udara permukaan laut rata-ratanya, sementara 

pada fenomena La Nina yaitu ditandai dengan 

adanya suhu udara permukaan laut yang lebih 

dingin daripada rata-rata suhu udara permukaan 

lautnya di wilayah yang sama, dengan batas 

ambang suhu udara yang digunakan yaitu 0.8 

ºC. Untuk mengetahui tanda-tanda El Nino atau 
La Nina di Samudra Pasifik maka para ahli iklim 
sepakat menggunakan beberapa indeks suhu 

udara permukaan laut. Indeks-indeks ini hanya 

merujuk pada perbedaan dari rata-rata jangka 

panjang selama tahun 1961-1990 (30 tahun) dari 

suhu udara permukaan laut di beberapa daerah 

yang terletak di sepanjang garis khatulistiwa 

wilayah Pasifik. Wilayah ini disebut sebagai NINO1 
dan NINO2 (yang terletak di Pantai Amerika 

Selatan), NINO3, dan NINO3.4 (yang masing-

masing menempati Pasifik Timur dan Tengah) dan 
NINO4 (terletak di Pasifik barat). NINO3.4 sebagian 
beririsan antara wilayah NINO3 dan NINO4. Pada 

saat terjadinya ENSO yaitu fenomena El Nino 

bergabung dengan Indeks Osilasi Selatan maka 

nilai suhu udara permukaan laut di daerah NINO3 

dan NINO3.4 yaitu lebih dari ( > +0.8 °C ) dari suhu 

udara permukaan laut rata-ratanya sedangkan 

pada kejadian La Nina maka nilai di daerah 

NINO3 dan NINO3.4 kurang dari (< -0.8 °C) dari 

suhu udara permukaan laut rata-ratanya. Pada 

Gambar Prakiraan Angin Tanggal 05 Januari 2023 

Jam 07.00 WIB (Sumber : BMKG)
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umumnya Fenomena global El Nino bersesuaian 

dengan saling menguatkan berlangsungnya musim 

kemarau yang berkepanjangan di sebagian besar 

wilayah Indonesia dan sebaliknya fenomena global 

La Nina bersesuaian dengan saling menguatnya 

kondisi musim penghujan di sebagian besar 

wilayah Indonesia.

Terdapat tujuh Model NWP (Numerical Weather 

Prediction) yang telah melakukan perhitungan 

rata-rata indeks NINO3.4 yaitu BOM, CanSIPS, 

ECMWF, JMA, METEO, NOAA dan UKMO. 
Nilai rata-rata indeks NINO3.4 selama periode 

mingguan terbaru hingga tanggal 01 Januari 2023 

ini adalah - 0.6 °C, nilai indeks ini lebih besar dari 

ambang fenomena global La Nina yaitu jika nilai 

ambang saat terjadi fenomena La Nina ≤ − 0.8 °C. 
Secara rata-rata dari ke tujuh model Internasional 

ini memprakirakan nilai indeks NINO3.4 telah 

berada pada fase netral > − 0.8 °C. Pada Gambar 
di bawah ini menunjukkan nilai prakiraan indeks 

rata-rata NINO3.4 untuk setiap model internasional 

selama bulan Januari 2023. Pada Gambar tersebut 

menunjukkan pada bulan Januari 2023 diprakirakan 

indeks ambang batas NINO3.4 rata-rata berada 

di indeks – 0.7 °C. Dari hasil ini maka fenomena 

La Nina mulai bergerak berada pada fase netral 

sehingga secara umum fenomena global La Nina 

tidak mempengaruhi pada keadaan cuaca secara 

umum. 

Pada Gambar Tabel Probabilitas indeks 

NINO3.4 di atas dari bulan Januari 2023 hingga 

Maret 2023 menunjukkan fenomena global La 

Nina di nilai indeks NINO3.4  ≤ − 0.8 °C mulai tidak 
berpengaruh dengan probalitas prosentasenya 0% 

dan mulai memasuki fase netral dengan prosentase 

fase netral sebesar 100% yang diprakirakan 

berlangsung selama bulan Januari 2023 hingga 

bulan Maret 2023 mendatang serta diprakirakan 

indeks NINO3.4 prosentasenya sebesar 4%  mulai 

memasuki fenomena El Nino di indeks NINO3.4 

> 0.8 °C di bulan April 2023 mendatang. Dari 

prakiraan rata-rata nilai indeks NINO3.4 di atas 

maka diprakirakan secara global selama bulan 

Januari 2023 fenomena global La Nina tidak 

mempengaruhi secara umum pada menguatnya 

musim penghujan yang terjadi secara umum di 

bulan Januari pada daerah tipe hujan Monsunal 

seperti di Pulau Jawa dan khususnya Bandara 

Soekarno-Hatta dan sekitarnya.

Gambar Lokasi Wilayah NINO dan IOD

(Sumber : BOM Australia)

Gambar Nilai Prakiraan rata-rata Indeks NINO3.4 untuk bulan 

Januari 2023 (Sumber : BOM Australia)

Gambar Tabel Probabilitas Indeks NINO3.4 Bulan Januari 2023 

hingga Maret 2023 (Sumber : BOM Australia)
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Pada gambar prakiraan anomali suhu 

permukaan air laut di atas pada Bulan Januari 2023 

diprakirakan telah terjadi anomali peningkatan suhu 

permukaan air laut di Belahan Bumi Utara sebesar 
0.8 °C sampai dengan 3.0 °C di sekitar perairan 

Filipina dan peningkatan suhu permukaan air laut 

sebesar 0.8 °C hingga 2 °C di wilayah perairan Teluk 

Benggala. Keadaan ini dapat menyebabkan potensi 

munculnya gangguan Sistem Tekanan Rendah 
(Low Pressure) yang berpotensi menyebabkan 

munculnya pertumbuhan bibit Siklon Tropis di 

wilayah tersebut. Jika gangguan Sistem Tekanan 

Rendah (Low Pressure) ini diprakirakan masih 

tetap tumbuh selama bulan Januari 2023 maka 

diprakirakan dapat menyebabkan aliran massa 

udara regional yang berasal dari daerah bertekanan 

tinggi (High Pressure) wilayah Benua Asia akan 

bergerak menuju Sistem Tekanan Rendah (Low 

Pressure) di wilayah gangguan tersebut sehingga 

mengurangi aliran udara regional dari wilayah 

Benua Asia di atas menuju garis Khatulistiwa di 

wilayah perairan Indonesia. Keadaan ini juga 

dapat menyebabkan aliran massa udara regional 

yang berasal dari Belahan Bumi Selatan wilayah 

Benua Australia akan bergerak melewati wilayah 

Indonesia menuju lokasi terjadinya gangguan 

sistem Tekanan Rendah (Low Pressure) di 

Belahan Bumi Utara seperti di perairan Filipina, 
Teluk Benggala, dan di wilayah perairan Belahan 

Bumi Utara yang lain sehingga mempengaruhi 
pada pergeseran daerah zona konvergensi 

(pertemuan pumpun angin) yang biasanya terjadi 

di Belahan Bumi Selatan di sepanjang Laut Jawa 

dan di Pulau Jawa menjadi bergeser mendekati 

garis Khatulistiwa atau mendekati lokasi gangguan 

system tekanan rendah (Low Pressure) yang 

terjadi di Perairan wilayah Belahan Bumi Utara. 
Dengan adanya pergeseran zona konvergensi ini 

maka diprakirakan selama bulan Januari ini dapat 

mempengaruhi pada keadaan cuaca musim hujan 

yang secara umum terjadi selama bulan Januari di 

Pulau Jawa dan sekitarnya menjadi cuaca hujan 

yang tidak merata dalam suatu wilayah daerah 

hujan yang sempit atau lokal.   

3. Fenomena MJO (Madden Julian Oscilation)

MJO singkatan dari Madden-Julian Oscillation 

atau Osilasi Madden Julian yang merupakan 

gangguan tropis yang merambat ke Arah Timur 

sepanjang daerah tropis dengan siklus 30-60 hari. 

Menurut kajian para ahli, MJO memberi dampak 

yang luas terhadap pola hujan di wilayah tropis dan 

sekitarnya, sirkulasi atmosfer dan suhu permukaan 

di sekitar tropis dan subtropis. Fase MJO dapat 

diketahui dengan melihat diagram fase monitoring 

MJO yang dibuat oleh Biro Meteorologi Australia. 

Jika nilai indeks RMM 1 (Real-Time Multivariat 

MJO series 1) dan RMM 2 (Real-Time Multivariat 

MJO series 2) berada di luar lingkaran dalam kotak 

diagram fase MJO tersebut maka fenomena MJO 

diidentifikasi kuat mempengaruhi terjadinya awan-
awan hujan di daerah tersebut pada area wilayah 

fase 1,2,3,4,5,6,7 dan 8.

Gambar Prakiraan Anomali Suhu Permukaan Air Laut

Bulan Januari 2023  (Sumber : BOM Australia)

Gambar Diagram Fase MJO selama periode 02 Desember 2022 

hingga 10 Januari 2023  (Sumber : BOM Australia)
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Jika nilai indeks RMM 1 dan RMM 2 berada 
di dalam lingkaran dalam kotak diagram fase 

MJO tersebut maka fenomena MJO diidentifikasi 
bersifat lemah. Saat fase MJO bersifat kuat maka 

pergerakannya akan berlawanan dengan arah 

jarum jam. Pada wilayah Benua Maritim Indonesia 

termasuk Pulau Jawa maka area pada fase indeks 

RMM 1 dan RMM 2 jika berada di fase 3 dan fase 
4 serta pada fase MJO yang kuat (berada di luar 

lingkaran) maka secara umum dapat menyebabkan 

adanya awan-awan hujan yang dapat terjadi di 

sebagian besar wilayah Pulau Jawa. Pada gambar 

diagram fase MJO di atas yaitu yang berwarna 

biru hingga tanggal 10 Januari 2023, fase MJO 

terlihat lemah (berada di dalam lingkaran) fase 7 

dan 8 di sekitar wilayah Pasifik bagian barat dan 
bagian Barat Afrika. Prakiraan pergerakan fase 

MJO tersebut (berlawanan arah jarum jam) selama 

bulan Januari 2023 dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini.

Pada gambar prakiraan pergerakan fase MJO 

di atas menujukkan pergerakan fase MJO hingga 

tanggal 31 Januari 2023 diprakirakan pergerakan 

fase MJO akan bergerak memasuki fase MJO ke 

1, dan fase ke 2. Pada fase MJO ke 1 dan ke 2 ini 

maka diprakirakan fenomena MJO selama bulan 

Januari 2023 tidak mempengaruhi pada keadaan 

cuaca secara umum di wilayah Kepulauan Maritim 

(Maritime Continent) wilayah Pulau Jawa dan 

sekitarnya karena fase MJO diprakirakan selama 

bulan Januari 2023 tidak memasuki fase ke 4 

dan ke 5 di wilayah Kepulauan Maritim (Maritime 

Continent).

4. Kondisi OLR (Outgoing Long Wave Radiation)

Kondisi OLR dapat digunakan untuk mendeteksi 
adanya tutupan awan berdasarkan radiasi 

gelombang panjang yang dipancarkan bumi 

kembali ke angkasa yang dideteksi oleh sistem 

satelit secara global. Semakin tinggi nilai indeks 

OLR dalam satuan W/m2 ( indeks maksimum > 

320 W/m2 ) yang diterima oleh sistem satelit maka 

mengindikasikan terdapat sedikitnya tutupan awan 

pada daerah tersebut dan sebaliknya jika nilai indeks 

OLR bernilai rendah ( indeks minimum hingga < 
80 W/m2 ) mengindikasikan terdapat banyaknya 

awan-awan yang menutupi daerah tersebut. Pada 

gambar indeks total rata-rata OLR selama periode 
mingguan dari tanggal 04 Januari 2023 sampai 

dengan 10 Januari 2023 terlihat di sebagian besar 

Pulau Jawa terdapat nilai total rata-rata OLR yang 
bernilai rendah yaitu dengan indeks nilai rata-

rata OLR berwarna hijau ( nilai indeks antara 180 
W/m2 dan 200 W/m2 ) hal ini mengindikasikan 

Gambar prakiraan diagram Fase MJO selama periode 

Bulan Januari 2023 (Sumber : BOM Australia)
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selama periode mingguan di awal Bulan Januari 

2023 secara global rata-rata harian secara umum 

terdapat tutupan awan di sebagian besar wilayah 

Pulau Jawa dan termasuk di Bandara Soekarno-

Hatta Tangerang dan sekitarnya.  Gambar nilai 

total rata-rata OLR selama periode di atas dapat 
dilihat pada gambar di bawah ini :

Pada gambar anomali nilai rata-rata OLR di 
atas selama periode awal mingguan di bulan 

Januari 2023 dari tanggal 04 Januari 2023 sampai 

dengan 10 Januari 2023 menunjukkan secara 

umum di sebagian besar wilayah Pulau Jawa 

memiliki nilai anomali rata-rata OLR bernilai tinggi 
> 10  W/m2 (warna coklat muda hingga coklat 

tua) yang menandakan terdapat anomali rata-rata 

jumlah tutupan awan yang berkurang jumlahnya 

dibandingkan dengan rata-rata tutupan awan 

dari kondisi normal secara umum di awal bulan 

Januari 2023 yang umumnya bersamaan dengan 

berlangsungnya periode musim hujan di wilayah 

Monsun seperti di Pulau Jawa dan Bandara 

Soekarno-Hatta dan sekitarnya.

Kesimpulan Prakiraan Cuaca Bandara 
Soekarno-Hatta dan sekitarnya selama bulan 
Januari 2023 yaitu :

1. Fenomena global IOD (Indian Ocean Dipole) 

diprakirakan di bulan Januari 2023 dari ke- 

5 data Model Internasional NWP di atas 

secara rata – rata menunjukkan fenomena 

IOD berada pada fase Netral (+0.2 °C) 

dan diprakirakan fase IOD Netral akan 

tetap bertahan selama bulan Januari 2023. 

Dengan hal ini maka selama bulan Januari 

2023 diprakirakan fenomena IOD bersifat 

netral tidak mempengaruhi pada munculnya 

awan-awan yang dapat menyebabkan cuaca 

hujan di sebagian besar wilayah Pulau 

Jawa umumnya dan khususnya di Bandara 

Soekarno-Hatta Tangerang dan sekitarnya.

2. Berdasarkan pola angin regional hingga 

periode akhir bulan Januari 2023 diprakirakan 

di wilayah Pulau Jawa umumnya dan 

khususnya di wilayah Bandara Soekarno-

Hatta Tangerang dan sekitarnya masih 

dipengaruhi oleh kondisi angin dalam 

skala regional yaitu angin Monsunal musim 

Baratan yang ditandai dengan adanya 

angin di lapisan permukaan yang berasal 

dari arah Barat Daya, Barat, dan Barat 

Laut di sepanjang hari dari waktu pagi, 

siang, dan malam. Kondisi angin regional 

musim Baratan ini diprakirakan masih tetap 

dominan terjadinya dibandingkan dengan 

sirkulasi angin lokal yaitu angin darat yang 

terjadi di malam hari dan angin laut yang 

terjadi di siang hari di Bandara Soekarno-

Hatta pada bulan- bulan periode musim 

transisi atau musim peralihan seperti di bulan 

Maret, April, Mei dan Juni, Juli, Agustus. 

Pengaruh angin regional musim Baratan 

ini diprakirakan selama bulan Januari 2023 

masih dominan terjadinya bersamaan 

dengan masih terdapatnya gangguan 

sistem tekanan rendah (Low Pressure) yang 

tumbuh di wilayah Perairan Australia yang 

Gambar OLR Total dan Anomali OLR rata-rata selama periode 04 
Januari hingga 10 Januari 2023  (Sumber : BOM Australia)
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dapat memicu timbulnya bibit Siklon Tropis 

sehingga menimbulkan sistem tarikan udara 

dalam skala regional yang luas. 

3. Fenomena global La Nina berdasarkan 

prakiraan data indeks NINO3.4 dari tujuh 

Model Internasional menandakan bahwa 

prakiraan rata-rata indeks NINO3.4 di 

bulan Januari 2023 berada di indeks -0.6 

°C atau > -0.8 °C saat terjadi fenomena La 

Nina. Dari nilai rata-rata indeks ini maka 

fenomena global La Nina telah berada pada 

fase netral sehingga fenomena La Nina 

tidak mempengaruhi secara umum pada 

menguatnya musim penghujan yang terjadi 

secara umum di bulan Januari pada daerah 

tipe hujan Monsunal seperti di Pulau Jawa 

dan khususnya Bandara Soekarno-Hatta 

dan sekitarnya.         

4. Berdasarkan model prakiraan pergerakan 

fase MJO hingga tanggal 31 Januari 2023 

diprakirakan pergerakan fase MJO akan 

bergerak berada dalam fase MJO ke-

1, dan fase MJO ke-2. Pada fase MJO 

ke-1 dan fase ke-2 ini maka diprakirakan 

fenomena MJO selama bulan Januari 2023 

tidak mempengaruhi pada keadaan cuaca 

secara umum di wilayah kepulauan maritim 

(Maritime Continent) Pulau Jawa dan 

termasuk di Bandara Soekarno-Hatta dan 

sekitarnya karena fase MJO diprakirakan 

selama bulan Januari 2023 tidak berada 

dalam fase MJO ke-4 dan fase ke-5 di wilayah 

kepulauan maritim (Maritime Continent) 

yang dapat mempengaruhi pada munculnya 

awan-awan penghasil cuaca hujan di Pulau 

Jawa dan termasuk di Bandara Soekarno-

Hatta dan sekitarnya.

5. Dari data model prakiraan anomali 

peningkatan suhu permukaan air laut di 

bulan Januari 2023 yang bernilai anomali 

peningkatannya > 0.8 °C yang berpotensi 

dapat menimbulkan adanya gangguan 

system tekanan rendah (Low Pressure) 

masih terjadi di Belahan Bumi Utara wilayah 
perairan Philipina, Laut Cina Selatan, dan di 

Belahan Bumi Selatan di wilayah perairan 

bagian Timur Australia. Adanya sistem 

gangguan tekanan rendah (Low Pressure) 

yang masih tumbuh di wilayah perairan 

Belahan Bumi Utara seperti di wilayah 
perairan Laut Philipina dan Laut Cina 

Selatan diprakirakan dapat mempengaruhi 

secara regional aliran massa udara dingin 

yang berasal dari Benua Asia saat menuju 

ke wilayah garis Khatulistiwa dan bertemu 

dengan massa udara yang berasal dari 

Belahan Bumi Selatan wilayah Benua 

Australia sebagai aliran udara musim 

Monsunal maka menjadi terhalang energinya 

yang disebabkan karena masih adanya 

system gangguan tekanan rendah (Low 

Pressure) di wilayah perairan Belahan Bumi 

Utara di atas sehingga terjadi pergeseran 
lokasi pertemuan daerah konvergen yang 

umumnya pada bulan Januari terjadinya 

konvergensi ini di sepanjang Laut Jawa dan 

Pulau Jawa menjadi bergeser tidak berada di 

lokasi ini. Dari kondisi ini maka diprakirakan 

pada bulan Januari 2023 saat secara umum 

bersamaan dengan berlangsungnya periode 

musim hujan di wilayah Monsunal seperti 

Pulau Jawa dan Bandara Soekarno-Hatta 

dan sekitarnya menjadi kondisi hujan yang 

berlangsungnya tidak lama seperti pada 

umumnya kondisi normal musim hujan dan 

juga diprakirakan dapat menjadi agak jarang 

kejadian hujannya dan serta dapat menjadi 

tidak secara merata daerah cuaca hujannya, 

cuaca hujan yang terjadi di suatu wilayah 

diprakirakan lebih dominan terjadi secara 

local karena pengaruh adanya orografi 
dan interaksi lokal angin darat dan angin 

laut, meskipun kondisi angin diprakirakan 

masih didominasi oleh angin regional musim 
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Monsun Baratan selama bulan Januari 2023 

tetapi dengan kondisi kejadian cuaca hujan 

yang jarang kejadiannya dengan singkat 

waktu kejadiannya hujannya ( < 2 jam) serta 

hujan yang terjadi lebih dominan secara 

lokal karena masih adanya gangguan 

system tekanan rendah (Low Pressure) di 

atas. [edy m]
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MENGENAL CLEAR AIR TURBULENCE

T
urbulensi adalah salah satu faktor 

meteorologi yang dapat membahayakan 

dunia penerbangan. Salah satu jenis 

turbulensi adalah Clear Air Turbulence 

atau turbulensi yang dapat terjadi pada kondisi 

cerah.  Clear Air Turbulence (CAT) didefinisikan 
sebagai turbulensi parah yang tiba-tiba terjadi di 

daerah tidak berawan yang menyebabkan hentakan 

keras pesawat. Istilah ini umumnya diterapkan 

pada turbulensi ketinggian yang lebih tinggi yang 

terkait dengan pergeseran angin. Definisi yang 
paling komprehensif adalah turbulensi ketinggian 

yang ditemui di luar awan konvektif. Ini termasuk 

turbulensi di awan cirrus, di dalam dan di sekitar 

awan lenticular berdiri dan, dalam beberapa kasus, 

di udara cerah di sekitar badai petir. Namun, secara 

umum, definisi CAT mengecualikan turbulensi yang 
disebabkan oleh badai petir, pembalikan suhu 

di ketinggian rendah, termal, angin permukaan 

yang kuat, atau fitur medan lokal [sumber: Federal 

Aviation Administration Advisory Circular 00-30C, 

2016].

Beckwith (1971) menyatakan bahwa CAT 

didefinisikan sebagai turbulensi yang bukan 
berasal dari aktivitas konvektif dan berbeda dengan 

turbulensi yang terjadi di permukaan. Dimensi CAT 

secara horizontal adalah 80-500 km, sedangkan 

dimensi secara vertikal 500-1000-meter dengan 

waktu kejadian 30 menit hingga 1 hari (Meteorogical 

Office College, 1997 dalam Overeem, 2002). 

Fenomena turbulensi diperoleh melalui Pilot 

Reports (PIREPs) yang dirasakan dalam suatu 
penerbangan. PIREPs ini bersifat subjektif karena 
bergantung dari pilot, tipe serta ukuran pesawat 

(Wolf dan Sharman, 2008).

Terdapat dua mekanisme utama yang menjadi 

penyebab terjadinya CAT yaitu KelvinHelmholtz 

Instability (KHI) dan gelombang gravity (Ellrod 

dan Knapp 1992, Overeem, 2002). Fenomena 

ini terjadi ketika terdapat Vertical Wind Shear 

(VWS) yang cukup besar pada lapisan stabil 
sehingga menghasilkan breaking wave yang 

memicu terjadinya CAT. Akibat adanya keterkaitan 

antara VWS dan kestabilan atmosfer, Richardson 

Number (Ri) dapat dijadikan parameter untuk 
menjelaskan kemunculan dari KHI. Kejadian 

CAT dapat dijelaskan menggunakan KHI dimana 

ketika nilai Ri kurang dari 0,25 pada lapisan stabil 
terstratifikasi dan kurang dari 1 pada aliran non 

linear (Arbarbanel dkk., 1984 dalam Kim dan Chun, 

2010). Di atmosfer, kejadian CAT dipengaruhi oleh 

KHI yang dapat diamati di atmosfer pada awan 

cirrus dan lebih sering terjadi di atas atau di bawah 

jet stream ketika wind shear vertikal yang kuat 

masuk pada lingkungan yang stabil. Jet Stream 

adalah arus udara yang sempit dan bergerak 

cepat, biasanya dekat dengan Tropopause 

dan dihasilkan sebagai hasil dari gradien suhu 

diantara massa udara. Meskipun tidak semua jet 

stream menghasilkan CAT, namun dapat terjadi 

Low Level Wind Shear vertikal dan horizontal 

yang signifikan di tepi jet stream yang terkadang 

menimbulkan CAT yang berbahaya. Keberadaan 

CAT paling kuat pada bagian dingin jet stream 

dimana menjadi tempat wind shear paling besar. 

Di sekitar jet stream, CAT dapat ditemui di mana 

saja dari ketinggian 7.000 kaki di bawah hingga 

sekitar 3.000 kaki di atas tropopause. Karena wind 

shear vertikal dan horizontal yang kuat terjadi pada 

jarak pendek, CAT terkait jet stream ini cenderung 

rendah dan tidak merata sehingga turun atau naik 

setinggi 2.000 kaki seringkali cukup untuk keluar 

dari turbulensi. [zak]
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B
elakangan ini banyak sekali kasus 

akun yang dibajak atau di hack. 

Sebenarnya banyak faktor mengapa 

akun-akun dapat dibajak. Mulai 

dari sistem keamanan pada server yang lemah, 

password yang sangat mudah ditebak, bahkan 

bisa juga faktor pengguna yang sering login di 

sembarang tempat (wifi publik) atau perangkat 

yang tidak aman. Pada kesempatan kali ini 

kita akan membahas mengenai metode untuk 

melakukan autentikasi atau login pada sebuah web 

atau aplikasi.

Cookies atau yang biasa disebut HTTP 

cookie , web cookie , atau internet cookie adalah 

teks kecil yang tersimpan dalam komputer 

atau perangkat pengguna. Besarnya file 
cookies tidak lebih dari 4KB. Biasanya saat 

kita mengunjungi sebuah website akan diminta 

persetujuan (user agreement) untuk menerima 

atau mengizinkan cookies atau menolaknya. 

Biasanya kata-kata yang digunakan seperti ini : 

“We use cookies to ensure you have the best 

browsing experience on our website. By using 

our site, you acknowledge that you have read and 

understood our Cookie Policy & Privacy Policy”. 

Fungsi dari cookies ini adalah menyimpan data pada 

browser user atau client side. Data yang disimpan 

di cookies biasanya berguna untuk preferensi 

user tersebut pada web yang dikunjungi sehingga 

user tidak perlu mereset tiap kali mengunjugi situs 

tersebut.

Kelemahan dalam penggunaan cookie adalah 

sangat mudah dan rentan untuk dibajak jika hacker 

mempunyai akses langsung atau tidak langsung 

ke perangkat user. Karena file dalam cookie tidak 

terenkripsi dan sangat mudah diakses. Sehingga 

SESSION VS COOKIES

Tabel Perbedaan Penyimpanan Lokal, Session, dan Cookies
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tidak disarankan untuk menggunakan cookie untuk 

menyimpan data yang vital seperti password dan 

lain sebagainya. Akan tetapi dapat diminimalisir 

dengan menambahkan waktu expire dari cookies 

itu sendiri jadi cookies akan dihapus secara 

otomatis jika telah melewati waktu tersebut. Cookie 

juga terbatas dalam hal penyimpanan. Di browser 

biasanya hanya dapat menyimpan sebesar 4 

kilobyte tiap website pada cookies storage.

Session adalah semua metode yang digunakan 

untuk menyimpan data dalam sisi server bukan 

pada sisi client. Biasanya digunakan pada saat 

user login dan melakukan autentikasi, jika berhasil 

maka akan dibuatkan sebuah session ID yang 

mana session ID ini akan dikirimkan ke client dan 

disimpan dalam cookie storage. Session ID ini 

digunakan sebagai tanda pengenal saat user akan 

memasuki halaman tertentu yang butuh otorisasi 

tertentu. Session akan hilang jika server di restart. 

Oleh karena itu jika dibutuhkan, session harus 

disimpan pada database sehingga tidak akan 

mengganggu pengguna jika ada perbaikan pada 

server atau restart pada sisi server.

Kelebihan session daripada cookies adalah 

data pengguna tersimpan pada server dan dapat 

dihapus jika user logout atau menutup browsernya. 

Session juga dapat meyimpan data yang sangat 

besar. Akan tetapi dibatasi pada memori sebesar 

128MB pada script yang akan mengeksekusinya. 

Pada prakteknya, penggunaan Session juga 

tidak lepas dari manajemen cookies yang baik 

dan benar. Masing-masing metode mempunyai 

kelemahan dan kelebihanya. Dan lebih baik jika 

menggabungkan keduanya untuk menghasilkan 

sistem keamanan yang lebih ketat. Selain 

menggunakan Session dan Cookies, server juga 

perlu menggunakan HTTPS agar data yang terkirim 

dapat terenkripsi dan menghindari serangan man 

in the minddle, dimana jika hanya menggunakan 

HTTP session ID yang terkirim dapat disadap 

oleh hacker dan digunakan untuk menyamar pada 

koneksi selanjutnya.

Oleh karena itu sistem keamanan tidak dapat 

tergantung pada satu sisi dari pengguna saja akan 

tetapi lebih difokuskan agar pengembang atau 

admin mendesain sistem keamanan yang baik dan 

memudahkan pengguna dalam mengakses data 

dan informasi tanpa rasa khawatir  data mereka 

akan hilang atau diambil alih pihak yang tidak 

bertanggung jawab. [mdslt]

Gambar Cara Kerja Login Webpage

Gambar Ilustrasi Serangan Man in The Middle Attact
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RAPAT TINJAUAN MANAJEMEN 

TAHUN 2022

M
elakukan kegiatan pelayanan 

yang optimal dalam suatu 

organisasi sangat diperlukan untuk 

menghasilkan output yang maksimal, 

optimal adalah suatu ukuran kesempurnaan yang 

menjadi tolok ukur seberapa jauh target yang telah 

terselesaikan dalam batasan kerangka acuan 

periode waktu tertentu menjadi suatu hasil yang 

konkret. Untuk menyelaraskan kegiatan pelayanan 
optimal secara berkesinambungan, Stasiun 

Meteorologi Soekarno-Hatta melakukan kegiatan 

audit internal setiap divisi atau unit oleh masing-

masing auditor ditunjuk yang berbeda divisi atau 

unit pelayanan jasa dari standar mutu serta 

intruksi kerja yang kurang mampu memenuhi dan 

dipenuhi dalam manajemen pengelolaan kegiatan 

pelayanan jasa.

Audit internal yang mengacu pada klausal yang 

termaktub di ISO 9001:2008 diterapkan ke unit 

manajemen berkaitan secara klausal sehingga 

didapatkan kesesuaian atau ketidaksesuaian 

dokumen pada tingkat opportunity for improvement, 

minor serta mayor. Hasil audit internal dari 

kesesuaian dan ketidaksesuaian tersebut 

kemudian dikawal hingga kegiatan rapat tinjauan 

manajemen.Rapat tinjauan Manajemen (RTM) 
membahas secara mendalam tentang hasil audit 

internal dari dokumen serta kesesuaian dengan 

klausul dan dokumen, umpan balik dari kesesuaian 

apakah perlu ditingkatkan lebih lagi ataukah 

tetap dari sasaran mutu serta perlu ditambahkan 

lagi poin penting kedalam dokumen kemudian 

untuk ketidaksesuaian apa yang perlu dikurangi 

dari dokumen atau tetap dipertahankan dengan 

melakukan skenario tambahan, kinerja proses 

apakah masih dijalankan adakah ketidaksesuaian 

atau penyimpangan serta perlu dibuat skenario lain 

untuk mengantisipasi kedepannya dan kesesuaian 

dokumen, Status tindakan pencegahan apakah 

masih perlu dijalankan untuk kegiatan pengelolaan 

penyelenggaraan pelayanan ataukah perlu 

ditingkatkan atau diabaikan dan perbaikan apakah 

sudah dijalankan ataukan perlu dijalankan serta 

resiko yang sedang dan akan dihadapi kedepannya 

dapat diantisipasi dan dicarikan solusi, tindak 

lanjut dari audit sebelumnya dari semester ganjil 

dan rapat tinjauan manajemen sebelumnya pada 

tahun lalu, kemudian perubahan yang dapat 

mempengaruhi sistem, manajemen mutu dan 

rekomendasi peningkatan.

Seperti yang telah dilaksanakan oleh tim audit 

internal yang beranggotakan dari unit kerja seksi 

observasi, data dan Analisa (datin) melakukan 

rapat tinjauan manajemen di hotel Mercure Pantai 

Indah kapuk (PIK) pada tanggal 20 Desember 

2022 menghasilkan keputusan dari audit internal 

semester ganjil dan genap tahun 2022. [soni]
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ABSTRAK

Berdasarkan standar operasional pelaksanaan peringatan dini cuaca ekstrem Badan Meteorologi 

Klimatologi dan Geofisika, hujan es termasuk fenomena yang wajib diinformasikan dalam peringatan 
dini cuaca ekstrem. Fenomena hujan es adalah fenomena ekstrem yang jarang terjadi di Indonesia, 

berbentuk butiran es yang mempunyai garis tengah paling rendah 5 milimeter (mm) dan berasal dari awan 

kumulonimbus dan terjadi dalam waktu yang singkat. Pada tanggal 5 November 2022 terjadi fenomena 

hujan es di wilayah kecamatan Cibungbulang kabupaten Bogor, Jawa Barat. Dengan menggunakan data 

Radar Cuaca produk Column Maximum (CMAX), data Udara Atas, dan data Citra Satelit Enhanced Image, 

menunjukkan bahwa nilai reflektivitas maksimum bernilai 55,5 dBz dengan ketinggian 3,5 km terjadi pada 
pukul 13.11 WIB. Ketinggian Freezing Level (FL) dari data udara atas Stasiun Meteorologi Soekarno-
Hatta jam 07 WIB adalah 4,7 km. Data suhu puncak awan yang didapat dari citra satelit mencapai -76°C 

yang diindikasikan sebagai awan kumulonimbus.

Kata kunci : Hujan Es, Kumulonimbus, Radar Cuaca

1.  PENDAHULUAN
Wilayah Indonesia yang terletak di daerah 

tropis dengan posisi wilayah antara 10 ⁰LU hingga 
10 ⁰LS merupakan daerah yang dilalui posisi 
matahari sepanjang tahun sehingga wilayah 

Indonesia memiliki kondisi atmosfer yang sangat 

dinamis. Kondisi atmosfer yang dinamis ini pada 

umumnya disebabkan karena pemanasan radiasi 

matahari terhadap laut dan atmosfer yang cukup 

kuat sehingga proses pertumbuhan awan-awan 

konvektif (Kumulonimbus) cepat terbentuk. 

Salah satu dampak yang ditimbulkan dari awan 

kumulonimbus yaitu hujan es. 

Berdasarkan Peraturan Kepala BMKG 

Nomor Kep. 009 tahun 2010 tentang Prosedur 

Standar Operasional Pelaksanaan Peringatan 

Dini, Pelaporan, dan Diseminasi Informasi 

Cuaca Ekstrem, hujan es merupakan hujan yang 

berbentuk butiran es yang mempunyai garis tengah 

paling rendah 5 (lima) milimeter (mm) dan berasal 

dari awan Kumulonimbus. Berdasarkan SOP 

Forecaster Meteorologi Penerbangan Nomor KPM 

001 Tahun 2014 nilai reflektivitas ≥ 35 dBz pada 
radar cuaca mengindikasikan jenis awan konvektif 

(Kumulonimbus). Penelitian lain di wilayah 

Naqu Tibetan Plateau menghasilkan bahwa nilai 

reflektivitas ≥ 30 dBz pada radar mengindikasikan 
awan konvektif [1]

Pertumbuhan hail terjadi di dalam awan 

Kumulonimbus ber-sel tunggal (single cell) maupun 

ganda (supercell) yang berada dekat dengan 

permukaan bumi. Hail yang tumbuh dari awan multi 

sel dapat memiliki luasan area horizontal antara 

3-5 km dengan kejadian singkat berkisar antara 3-5 

menit [2]. Fenomena ini biasanya terjadi pada saat 

musim peralihan.

Berdasarkan Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana (BNPB), data bencana alam di Indonesia 

bulan Januari hingga November 2022 terdiri atas 

989 kejadian cuaca ekstrem, 608 kejadian tanah 

longsor, dan 250 kebakaran hutan dan lahan 

(karhutla). Ada pula gempa bumi dan gelombang 
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pasang/abrasi masing-masing 25 kejadian, serta 4 

kejadian kekeringan. [3].

Pada tanggal 5 November 2022 telah terjadi 

hujan es di wilayah Bogor, Jawa Barat, kejadian 

ini terjadi pada jam 13.18 WIB kata salah satu 

warga bernama Tamir Jarman kepada wartawan. 

Menurutnya, hujan es berlangsung kurang lebih 

tiga menit. Dia menyebut ukuran es sebesar 

kelereng [4]. Sehingga  perlu dilakukan analisis 

kondisi atmosfer pada saat kejadian tersebut guna 

mengetahui penyebabnya, fenomena hujan es 

pada umumnya terjadi pada saat musim transisi 

baik musim hujan ke musim kemarau maupun 

musim kemarau ke musim penghujan. Data 

reflektivitas radar cuaca dapat digunakan untuk 
mendeteksi kejadian hujan es [5].

2. METODOLOGI

2.1 Lokasi Penelitian

 Wilayah yang menjadi kajian dalam penelitian 

ini adalah di kecamatan Cibungbulang, kabupaten 

Bogor Jawa Barat.

2.2 Data Penelitian

Data yang digunakan dalam analisis kali ini 

meliputi :

1. Data Citra Radar

2. Data Satelit Himawari 8 kanal IR

3. Data udara atas Stasiun Meteorologi 

Soekarno Hatta

2.3 Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini  menggunakan 

metode analisis deskriptif dengan menggunakan 

data - data yang telah tersedia. Interpretasi citra 

radar dan satelit untuk melihat komposisi luasan 

dan pergerakan awan, data satelit Himawari-8 

kanal IR untuk melihat seberapa besar nilai suhu 
puncak awan konvektif tersebut. Data udara atas 

digunakan untuk mengetahui ketinggian lapisan 

beku di atmosfer pada saat hari kejadian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisa Citra Radar

(a) Jam 12.55 WIB

(b) Jam 13.03 WIB

(c) Jam 13.11 WIB
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Berdasarkan citra radar Tangerang produk 

CMAX, pertumbuhan awan mulai terlihat di jam 

12.55 WIB (Gambar 1a), kemudian nilai reflektifitas 
menguat di lokasi kejadian pada jam 13.11 WIB 

(Gambar 1c) dengan nilai reflektivitas maksimum 
sebesar 55,5 dBz yang diindikasikan sebagai awan 

konvektif Kumulonimbus (Cb)  dengan ketinggian 

awan 3,5 km yang terlihat pada poduk VCUT 
(Gambar 2). Kondisi tersebut sangat berpotensi 

terhadap terjadinya fenomena hujan es di sekitar 

wilayah kecamatan Cibungbulang kabupaten 

Bogor. Pada jam 13.43 WIB cakupan awan di 

wilayah kejadian mulai mengalami peluruhan 

dan bergerak menjauh ke arah Barat Daya. Jika 

dilihat dari series data radar tersebut pada kurun 

waktu kejadian, awan Kumulonimbus (Cb) cukup 

mendominasi di sekitar wilayah kejadian.

3.2 Analisa Citra Satelit

Berdasarkan gambar 3 historis pertumbuhan 

awan di lokasi kejadian, terlihat suhu puncak awan  

pada jam 06.00 UTC (13.00 WIB) mencapai -76˚C, 
kondisi suhu yang dingin ini mengindikasikan 

adanya jenis awan Kumulonimbus yang memiliki 

kandungan es yang cukup signifikan.

(d) Jam 13.19 WIB

(e) Jam 13.43 WIB

Gambar 1. Citra Radar Tangerang Produk CMAX

Gambar 2. Citra Radar Tangerang VCUT

Gambar 3. Historis Pertumbuhan  Awan
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3.3 Analisis Udara Atas

Data Rason Stasiun Meteorologi Soekarno-
Hatta  pada tanggal 5 November 2022 jam 07.00 

WIB memperlihatkan bahwa ketinggian Freezing 

Level (FL) pada hari kejadian hujan es adalah 4,7 km 

sedangkan penelitian lain mengatakan ketinggian 

FL di Jakarta ± 5 km [6], hal ini menunjukan bahwa 

nilai Freezing Level (FL) pada saat kejadian hujan 

es lebih rendah dari rata-ratanya, sehingga proses 

jatuhnya hujan ke permukaan akan lebih singkat 

dan saat proses mencairnya butiran es tersebut 

karena efek gesekan dengan atmosfer juga lebih 

cepat yang berdampak pada hujan yang berupa 

butiran es itu bisa mencapai permukaan tanah.

4. KESIMPULAN

Dari analisis kejadian di atas dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan citra radar cuaca, pertumbuhan 

awan konvektif dimulai pada jam 12.55 

WIB, dengan nilai reflektivitas maksimum 
sebesar 55,5 dBz pada jam 13.11 WIB 

yang diindikasikan sebagai awan konvektif 

Kumulonimbus (Cb) dengan ketinggian awan 

3,5 km yang cukup dekat denganpermukaan 

tanah sehingga berpotensi terjadi hujan es di  

 

wilayah kecamatan Cibungbulang kabupaten 

Bogor.

2. Pantauan citra satelit mengindikasikan nilai 

suhu puncak awan maksimum dengan 

nilai 76˚C merupakan kriteria jenis awan 
Kumulonimbus.

3. Analisis udara atas Stasiun Meteorologi 

Soekarno-Hatta  pada tanggal 5 November 

2022 jam 07.00 WIB memperlihatkan bahwa 

ketinggian Freezing Level (FL) pada hari 

kejadian hujan es adalah 4,7 km memiliki nilai 

yang lebih rendah dari rata-ratanya yaitu 5,0 

km.
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Gambar 4. Data Rason Jam 07.00 WIB
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